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ABSTRAK

Proses penyembuhan luka pasca operasi dipengaruhi oleh kecukupan asupan nutrisi terutama pola
makan mengingat tingginya kandungan protein yang diperlukan untuk proses penyembuhan luka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan menganalisis efektivitas konsumsi telur rebus terhadap
peyembuhan luka post oprasi. Penelitian ini merupakan penelitian sys—te-ma-tic review dan meta-
analysis denagn menggunakan diagram PRISMA. Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kriteria
kela~yakan Model PICO. P= Pasien post oprasi; 1= Konsumsi telur rebus; C= Tidak konsumsi telur
rebus; O= Luka post oprasi. Artikel yang digunakan berasal dari 1 dat-a-b-a-se, yaitu: Google
Scho—lar. Dengan kata kun—ci antara lain "patient” AND "boiled egg" AND “post-operative wound”
AND “randomized controlled trial”. Artikel dianalisis menggunakan digram PRISMA dan aplikasi
Review Manager 5.3. 4 artikel dengan de-sain studi randomized controlled trial yang akan digu-nakan
sebagai sumber meta-analisis efektivitas konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan luka post oprasi.
Menunjukan bahwa tidak konsumsi telur rebus menurunkan kemungkinan terjadinya penyembuhan
luka pada pasien post oprasi. Pasien yang tidak konsumsi telur rebus menurunkan peyembuhan luka
post oprasi sebesar -1.89 kali dibandingkan pasien yang penyyembuhan luka post oprasi yang konsumsi
telur (SMD= -1.89; CI 95%= -2.75 hingga -1.04; p=0.001), dan hasilnya signifikan secara statistik.
Meta-analisis dari 4 studi randomized controlled trial menyimpulkan bahwa tidak konsumsi telur rebus
menurunkan kemungkinan terjadinya penyembuhan luka pada pasien post oprasi.

Kata kunci: luka post oprasi; pasien; telur rebus

META-ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF BOILED EGGS CONSUMPTION
ON POST-OPERATIVE WOUND HEALING

ABSTRACT

The post-operative wound healing process is influenced by adequate nutritional intake, especially
diet considering the high protein content needed for the wound healing process. This study aims to
estimate and analyze the effectiveness of consuming boiled eggs in healing post-operative wounds.
This research is a systematic review and meta-analysis research using the PRISMA diagram. Article
searches were carried out based on the PICO Model eligibility criteria. P= Post-operative patient;
I= Consumption of boiled eggs; C= Do not consume boiled eggs; O= Post-operative wounds. The
article used comes from 1 data, namely: Google Scholar. Key words include "patient” AND "boiled
egg" AND "post-operative wound™ AND "randomized controlled trial". Articles were analyzed using
the PRISMA diagram and the Review Manager 5.3 application. 4 articles with a randomized
controlled trial study design that will be used as a source for meta-analysis of the effectiveness of
consuming boiled eggs on post-operative wound healing. Shows that not consuming boiled eggs
reduces the possibility of wound healing in post-operative patients. Patients who did not consume
boiled eggs had a decrease in post-operative wound healing by -1.89 times compared to patients
whose post-operative wound healing consumed eggs (SMD= -1.89; 95% CIl= -2.75 to -1.04;
p=0.001), and the results were significantly significant. statistics. A meta-analysis of 4 randomized
controlled trials concluded that not consuming boiled eggs reduces the chance of wound healing in
post-operative patients.
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PENDAHULUAN

Proses penyembuhan luka pasca operasi dipengaruhi oleh kecukupan asupan nutrisi terutama
pola makan mengingat tingginya kandungan protein yang diperlukan untuk proses
penyembuhan luka (Zou et al., 2020; Widiyanto et al., 2023). Protein yang dibutuhkan untuk
proses penyembuhan luka tidak harus berasal dari makanan mahal seperti daging atau ikan
(Yilmaz & Andsoy, 2020). Telur adalah makanan kaya protein dan harganya murah. Banyak
orang yang belum mengetahui bahwa telur merupakan makanan yang mempercepat proses
penyembuhan luka (Osuala Felix N et al., 2021).

Luka pasca operasi adalah kerusakan yang terjadi pada area tertentu selama operasi
(Akhmetova & Heinz, 2021; Widiyanto et al., 2023). Banyak faktor yang mempengaruhi
penyembuhan luka operasi, termasuk mobilisasi dini, ukuran luka, usia, dan nutrisi (Kasouni
et al., 2021). Luka dianggap sembuh jika mengering dan menutup dalam waktu seminggu dan
tidak ada tanda-tanda infeksi (Wigati & Sari, 2020). Berbagai kandungan yang terdapat pada
telur telah diuji dari berbagai sumber, putih telur mengandung albumin, dan putih telur tidak
mengandung lemak seperti kuning telur, sehingga baik dalam menunjang proses
penyembuhan luka (Wang et al., 2022). Protein menjadi terjangkau, mudah didapat, dan dapat
diakses oleh semua lapisan masyarakat (Kuehlmann et al., 2020). Hal inilah yang menjadi
alasan utama mengapa putih telur dapat dijadikan salah satu alternatif penunjang proses
penyembuhan luka dibandingkan membeli ekstrak albumin yang harganya sangat mahal (Lu
et al., 2018). Albumin adalah protein humoral terpenting dalam sirkulasi (Akhmetova &
Heinz, 2021). Albumin memiliki kandungan protein tertinggi dalam plasma, mencapai 60%
(Khalid et al., 2019). Manfaatnya adalah mendukung pertumbuhan sel baru (Kasouni et al.,
2021). Dalam pengobatan, albumin digunakan untuk mendorong perbaikan jaringan tubuh
yang membelah atau rusak (Wang et al., 2022).

Telur ayam merupakan sumber makanan yang banyak mengandung protein. Jenis telur yang
paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah telur ayam ras dan telur bebek
(Aldesta et al., 2020). Telur ayam ras dikonsumsi dalam jumlah yang lebih banyak karena
harganya yang relatif lebih murah dan ketersediaan pasar yang lebih tinggi (Sihotang &
Yulianti, 2018). Diketahui bahwa albumin (ovalbumin) dalam telur terutama terdapat pada
bagian putihnya dan bukan pada kuning telurnya (Yu et al., 2020). Putih telur ayam rata-rata
mengandung 10,5 gram protein per 100 gram daging ayam, 95 gram diantaranya adalah
albumin (9,83 gram), dan putih telur bebek rata-rata mengandung 11 gram protein per 100
gram (Azis et al., 2022). Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa temuan penelitian
sebelumnya yang serupa konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan luka post oprasi. Maka
peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan systematic review dan
meta-analysis yang dapat merangkum beberapa hasil studi primer atau penelitian terdahulu
dengan pencarian yang sistematis untuk menggabungkan hasilnya dan mendapatkan perkiraan
yang lebih tepat untuk ditarik kesimpulan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan
menganalisis efektivitas konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan luka post oprasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian sys-te-ma-tic review dan meta-analysis denagn
menggunakan diagram PRISMA. Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kriteria kela-yakan
Model PICO. P= Pasien post oprasi; 1= Konsumsi telur rebus; C= Tidak konsumsi telur rebus;
O= Luka post oprasi. Artikel yang digunakan berasal dari 1 dat-a-b-a-se, yaitu: Google
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Scho—lar. Dengan kata kun—ci antara lain "patient" AND "boiled egg" AND “post-operative

wound” AND “randomized controlled trial”. Artikel dianalisis menggunakan digram

PRISMA dan aplikasi Review Manager 5.3. Meta analisis dilakukan dengan 5 lang—kah

sebagai berikut:

1. Merumuskan pertanyaan penelitian for-mat PICO (Population, Interven-tion,
Co-m-~-parison, dan Outcome).

2. Mencari artikel studi primer dari berbagai data base elektronik mau-pun non elek-ro-nik
seperti Goog-le Scho-lar.

3. Melakukan penyaringan menentu-kan kri—teria inklusi ekslusi dan me-la-kukan
pe-ni-laian kritis.

4. Mengekstrasi data hasil studi primer dan mensintesis estimasi efek de-ngan
meng-gunakan aplikasi rev-man.

5. Menafsirkan hasil dan menarik ke-sim-pulan.

HASIL
Pencarian artikel dalam penelitian ini melalui database yang meliputi Google Scholar. Dengan

kata kunci antara lain: "patient” AND "boiled egg" AND ‘“post-operative wound” AND
“randomized controlled trial ”. Proses review artikel terkait dapat dilihat dalam PRISMA flow
diagram pada Gambar 1. Penelitian terkait efektivitas konsumsi telur rebus terhadap
peyembuhan luka post oprasi terdiri dari 4 artikel dari proses pencarian awal memberikan hasil
219 artikel, setelah proses penghapusan artikel yang terpublikasi didapatkan 66 artikel dengan
74 diantaranya memenuhi syarat untuk selanjutnya dilakukan review full text sebanyak 4 artikel
yang memenuhi penilaian kualitas dimasukkan dalam sintesis kuantitatif menggunakan meta
analisis. Dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa artikel penelitian yang berasal dari 4 dari benua
Asia (Indonesia).

s g Artikel yang te?identiﬁkasi melalui Artikel setelah duplikasi dihapus
s -2 pencarian database (n=79)
3 8 (n=219 ) 7
- }
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A F 1
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52 v (n=60 )
= Artikel yang diikutkan dalam Analisis data bukan RCT
sintesis kualitatif (n= 10 )
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Gambar 1. PRISMA flow diagram efektivitas konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan
luka post oprasi

Tabel 2.
Deskripsi studi primer yang dimasukkan dalam meta-analisis
Penulis (Tahun) Negara Sampel P | C 0
Trianingsih et al, Indonesia 32 Pasien post Konsumsi Tidak Luka
2018 oprasi telur konsumsi telur ~ post
oprarsi
Santika et al, 2020 Indonesia 40 Pasien post Konsumsi Tidak Luka
oprasi telur konsumsi telur ~ post
oprarsi
Lestari et al, 2021 Indonesia 30 Pasien post Konsumsi Tidak Luka
oprasi telur konsumsi telur ~ post
oprarsi
Evayanti et al, 2020 Indonesia 30 Pasien post Konsumsi Tidak Luka
oprasi telur konsumsi telur ~ post
oprarsi

Tabel 2 gambaran penelitian primer tentang efektivitas konsumsi telur rebus terhadap
peyembuhan luka post oprasi yang dilakukan meta-analisis sejumlah 4 artikel dengan lokasi
penelitian dari Indonesia. Ditemukan persamaan dalam penelitian tersebut yaitu desain
penelitian randomized controlled trial, subjek penelitian yaitu pasien post oprasi, intervensi
yang diberikan konsumsi telur rebus dengan tidak konsumsi telur rebus. Dalam penelitian ini
juga terdapat perbedaan jumlah sampel, paling kecil berjumlah 30, dan terbanyak berjumlah
40.

Konsumsatelur rebus  Tidak koasums b nebes Mean Difference Mean Detfereace
Sty of Subgro Meaa S0 Toll  Mea S0 Total Wexght IV, Random, 95%C1 IV, Random, 95% (1
Erayanti el 2020 IS} 056 W I 045 0 1E% 1M1 -149 .
Lesiar el l 2001 1BET 056 A iy DAz 0 A% -IARE -9 *
Sanlia ctal W20 T 1 R 15 116 0 M5% -08H 3 -046 +
Traringsihetal J18 4194 QBTS2 30 a5 DR n N AHHT-05 d
Total (95% 1 1 {32 1000% A89[275,1.04 L

Helerogesnedly Tai= (173 ChP= P30T, df= 3P « [LODO01); F= 36% 1
Testfor overall eflact 2= 4,33 (F < 0.0001) e S W

Gambar 3. Forest plot efektivitas konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan luka post oprasi

Fores plot Gambar 3. Menunjukan bahwa tidak konsumsi telur rebus menurunkan
kemungkinan terjadinya penyembuhan luka pada pasien post oprasi. Pasien yang tidak
konsumsi telur rebus menurunkan peyembuhan luka post oprasi sebesar -1.89 Kkali
dibandingkan pasien yang penyyembuhan luka post oprasi yang konsumsi telur (SMD= -
1.89; CI 95%= -2.75 hingga -1.04; p=0.001), dan hasilnya signifikan secara stat-istik.
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Gambar 4. Funnel plot efektivitas konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan luka post oprasi

Funnel plot pada Gambar 4. Men-unjukan sebaran estimasi efek antar studi yang tidak
seimbang di sebelah kanan dan Kkiri garis vertikal rata-rata estimasi. Gambar diatas
men-u-n-jukan adanya bias publikasi (underestimate). Plot sebelah kiri berjumlah 2 plot
dengan standar eror antara 0 dan 0.2, plot sebelah kanan berjumlah 2 plot dengan standar eror
antara 0 dan 0.3.

PEMBAHASAN

Efektivitas konsumsi telur rebus terhadap peyembuhan luka post oprasi

Responden yang diberi suplemen protein mengalami percepatan penyembuhan luka oprasi
pada hari ke 5 (Nezhad-Mokhtari et al., 2021). Hal ini berlaku untuk 90% dari 10 responden.
Responden yang tidak mendapat protein mengalami keterlambatan penyembuhan luka
perineum lebih dari 5 hari. Hal ini berlaku untuk 70% dari 10 responden (Purnani, 2019).
Terdapat hubungan antara penyembuhan luka pasca operasi dengan penambahan asupan
protein dengan nilai P sebesar 0,010 (Abdurahman et al., 2020). Dengan bertambahnya usia,
luka akan sembuh lebih lama karena mekanisme sel penyembuhan luka bekerja lebih lambat
(Sampara et al., 2020). Selain itu, hampir setengah responden dengan berat badan gemuk
berpengaruh terhadap lamanya penyembuhan luka (Tajbakhsh et al., 2021). Jaringan adiposa
atau lemak yang berlebihan dapat menghambat pasokan darah dan nutrisi ke luka, yang
menghambat penyembuhan luka (Hestianingrum et al., 2015).

Pemberian telur rebus dapat mempercepat penyembuhan luka (Azis et al., 2022). Pengukuran
yang dilakukan sebelum dan sesudah pengujian menunjukkan bahwa sebelum pasien
diberikan edukasi tentang manfaat protein dalam proses penyembuhan luka, nilainya sebesar
45,5%; tingkat pemahaman pasien meningkat menjadi 94,7%, dan proses granulasi luka juga
dimulai dari hari ke 3 hingga hari ke 7 (Jundapri et al., 2021). Asupan protein pada ayam
(kelompok intervensi) mempunyai nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1, dengan nilai mean
skala Reader sebesar 0,53 (Faradisi & Aktifah, 2022). Penyembuhan luka pada pasien post
oprasi yang mendapat protein telur yang diberi makan ketel berada pada skala Reader
terendah (1) dan tertinggi (3), dengan rerata skor skala Reader sebesar 1,65 (Koujalagi et al.,
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2020). Asupan protein ayam oleh pasien post oprasi mendorong penyembuhan luka lebih
efektif dibandingkan konsumsi protein ayam matang oleh ibu nifas, p-value 0,000 (Hastuti et
al., 2022).

SIMPULAN

Penelitian meta analisis ini dilakukan dengan menggunakan 4 artikel yang berasal dari negara
Indonesia. Seluruh penelitian tersebut diambil dengan desain randomized controlled trial.
Total sampel sebesar 132 orang. Forest plot menunjukan bahwa tidak konsumsi telur rebus
menurunkan kemungkinan terjadinya penyembuhan luka pada pasien post oprasi. Pasien yang
tidak konsumsi telur rebus menurunkan peyembuhan luka post oprasi sebesar -1.89 kali
dibandingkan pasien yang penyyembuhan luka post oprasi yang konsumsi telur (SMD= -
1.89; CI 95%= -2.75 hingga -1.04; p=0.001), dan hasilnya signifikan secara stat-istik. Forest
plot tersebut juga menunjukkan heterogenitas estimasi efek antar studi yang tinggi (12 = 96%;
p = 0.001). Funnel plot menunjukkan terdapat bias publikasi yang cenderung menurunkan
efek yang sesungguhnya (underestimate).
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